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Abstrak: Dalam suatu pembelajaran penting juga untuk mengetahui model penbelajaran yang akan digunakan supaya
tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengimplementasian
model Discovery Learning pada hasil belajar sains peserta didik. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan desain yang mengacu pada model Kurt Lewin dimana dirancang dengan menggunakan 2 siklus yang memuat
dari tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan observasi dan tahapan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 3 Pamekasan dengan subjek penelitian adalah kelas X-C dengan total peserta didik 36 orang. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat secara signifikan dari pra-siklus hingga siklus kedua.
Pada pra-siklus, nilai siswa rata-rata 73,06 dan persentase ketuntasan belajar 77,78%, kemudian pada siklus pertama nilai
siswa rata-rata 76,25 namun ada 16,67% siswa yang belum tuntas, lalu Pada siklus kedua, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam nilai siswa, dengan rata-rata 86,47 dan semua siswa (seratus persen) mencapai KKM secara tuntas. Dari
data yang diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning benar-benar dapat meningkatkan
pemahaman sains siswa tentang konsep dan keterampilan dalam siklus kedua. Mereka juga lebih aktif mengikuti proses
pembelajaran, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan dampak positif pada peserta didik terhadap hasil
belajar siswa. Keberhasilan penerapan model pembelajaran Discovery Learning ini juga sangat bergantung pada peran aktif
guru dan siswa.
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Pendahuluan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa proses pembelajaran merupakan upaya yang terencana dan sistematis
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Tujuannya adalah agar peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya secara utuh. Potensi tersebut meliputi
aspek spiritual, emosional, intelektual, moral, serta keterampilan yang diperlukan untuk
kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Sapitri et al., 2022). Pendidikan adalah landasan
utama dalam upaya membangun manusia yang seimbang dan berdaya guna. Pendidikan
yang bermutu tidak hanya meningkatkan kecerdasan individu, tetapi juga mendorong
inovasi dan kreativitas yang dapat memajukan bangsa (Ristasa, 2024). Pendidikan di
Indonesia saat ini dirancang dengan menggunakan kurikulum yang memberikan
fleksibilitas kepada pendidik dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan belajar setiap peserta didik. Kurikulum tersebut ialah
kurikulum merdeka, diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk terus berinovasi
dalam proses pembelajaran (Atul et al., 2023).

Dalam kurikulum merdeka, menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran, dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan
kreativitas, inovasi, dan minat secara optimal sehingga hasil belajar peserta didik dapat
meningkat. Peningkatan hasil belajar merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang
saling terkait. Salah satu faktor yang signifikan mempengaruhi hasil belajar adalah metode
penyampaian materi oleh guru. Seperti pendekatan ceramah yang monoton kurang mampu
menarik minat dan perhatian peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan penggunaan
model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, seperti
model pembelajaran Discovery Learning (Falentin, 2023).

Pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu komponen penting yang telah
lama diakui oleh dunia pendidikan (Abdjul, 2022). Pembelajaran dengan model Discovery
Learning adalah metode di mana ide atau gagasan diperoleh melalui proses penemuan.
Metode ini mendorong peserta didik untuk menggunakan seluruh kemampuan mereka
dalam mencari dan menyelidiki secara terstruktur, kritis, dan logis. Dengan pendekatan ini,
siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang kemudian
tercermin dalam perubahan perilaku (Raya et al., 2024). Model Discovery Learning bertujuan
mendorong siswa untuk belajar dengan lebih serius dan terlibat aktif, meskipun prosesnya
menantang. Pembelajaran ini mengharuskan siswa bersikap kritis dan berpikir secara
sistematis untuk mengembangkan kemampuan kognitif melalui pengalaman langsung atau
praktik. Model ini juga efektif untuk melatih peserta didik mengembangkan keterampilan
serta kemandirian dengan cara mengeksplorasi konsep atau prinsip secara mandiri. Dengan
pendekatan ini, kemampuan kognitif peserta didik dapat meningkat, yang pada akhirnya
mendukung kesuksesan proses belajar (Wijaya et al., 2021).

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebuah studi yang secara
sistematis mengamati dan menganalisis tindakan-tindakan yang disengaja dalam
lingkungan kelas (Jacub et al., 2020). Selaras juga dengan pendapat Didi Junaedi, PTK
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merupakan siklus perbaikan yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas (Ibrohim et al., 2020). Desain penelitian ini mengacu pada model Kurt Lewin dimana
dirancang dengan menggunakan 2 siklus yang memuat dari tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanaan, tahapan observasi dan tahapan refleksi. Siklus pembelajaran dalam penelitian
ini terdiri dari dua pertemuan dan diakhiri dengan tes evaluasi tertulis hasil belajar (Sapitri
et al., 2022).
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Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 bertempat di SMA Negeri 3
Pamekasan. Subjek penelitian ini adalah kelas X-C dengan total peserta didik 36 orang.
Instrument yang diterapkan yaitu dengan lembar observasi dan lembar tes hasil belajar. Isi
lembar observasi yaitu tentang kesesuaian antara persiapan dan proses pelaksanaan di
pembelajaran akan menggunakan model pembelajaran discovery learning. Instrumen dari
tes hasil belajar yaitu soal essai, soal di siklus I dan di siklus Il terdapat 10 butir soal. Menurut
Nurul 2023 (Syah et al., 2023) model penelitian ini dikembangkan oleh Kemmis dan Robyn
McTaggart yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, (plan), tindakan (act), observasi
(observe), dan refleksi (reflect).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran Discovery
Learning dalam meningkatkan hasil belajar sains siswa. Setelah semua tahapan dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut.

Table 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian Tindakan Kelas

Jenis tindakan

kriteria Pre test/prasiklus Siklus I Siklus IT Ket.
Jumlah nilai 2630 2745 3113 Meningkat
Rata rata nilai 73,06 76,25 86,47 Meningkat
Ketuntasan belajar 77,78% 83,33% 100% Meningkat
Siswa yang belum tuntas 22,22% 16,67 % 0% Menurun

Berdasarkan tabel diatas, penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
meningkat secara signifikan dari pra-siklus hingga siklus 2. Pada pra-siklus, nilai siswa rata-
rata 73,06 dan persentase ketuntasan belajar 77,78% (karena 22,22% siswa belum mencapai
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Kriteria Ketuntasan Minimal atau KKM). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih kesulitan memahami apa yang diajarkan, meskipun sebagian besar telah mencapai
nilai minimal yang diharapkan.

Siklus pertama menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, dengan nilai siswa
rata-rata 76,25. Namun, hanya 16,67% siswa yang belum tuntas, menunjukkan peningkatan
dalam persentase ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning yang digunakan mulai berdampak positif. Namun, ada beberapa
perbaikan yang diperlukan untuk membuatnya bekerja dengan lebih baik.

Pada siklus kedua, terjadi peningkatan yang signifikan dalam nilai siswa, dengan
rata-rata 86,47 dan semua siswa (seratus persen) mencapai KKM secara tuntas. Keberhasilan
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning benar-benar dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep dan keterampilan dalam siklus kedua.
Mereka juga lebih aktif mengikuti proses pembelajaran, yang menunjukkan bahwa
pendekatan ini memberikan dampak positif pada peserta didik terhadap hasil belajar siswa
(Lalinetal., 2021).
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Gambar 2. nilai rata rata hasil test tiap tahapan

Secara garis besar, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery
Learning dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, baik dalam hal nilai rata-
rata maupun tingkat pencapaian belajar. Perbaikan yang terus dilakukan dari satu siklus ke
siklus lain menunjukkan keefektifan pendekatan ini dalam meningkatkan mutu
pembelajaran sains di tingkat SMA, dengan tujuan mengoptimalkan pencapaian belajar
siswa. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
menerapkan model discovery learning efisien dalam meningkatkan prestasi belajar murid
(Abdjul, 2022). Penerapan Discovery Learning dengan langkah-langkah pembelajaran
menurut Cahyaningtyas et al., (2023) terdiri dari (1) stimulasi (stimulation), (2) identifikasi
masalah (problem statement), (3) pengumpulan data (data collection), (4) pengolahan data (data
processing), (5) pembuktian (verification), (6) menarik kesimpulan (generalization). Langkah-
langkah tersebut, menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran Discovery Learning sangat bergantung
pada peran aktif guru dan siswa. Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam
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mengelola kelas serta menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan memotivasi
siswa untuk terlibat secara aktif. Di samping itu, guru juga berperan dalam memberikan
dorongan kepada siswa untuk mengembangkan potensi mereka, sehingga dapat mencapai
hasil belajar yang maksimal (Anisa et al., 2021).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat secara signifikan
dari pra-siklus hingga siklus 2. Pada pra-siklus, nilai siswa rata-rata 73,06 dan persentase
ketuntasan belajar 77,78%. Siklus pertama menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan, dengan nilai siswa rata-rata 76,25. Namun, hanya 16,67% siswa yang belum
tuntas. Pada siklus kedua, terjadi peningkatan yang signifikan dalam nilai siswa, dengan
rata-rata 86,47 dan semua siswa (seratus persen) mencapai KKM secara tuntas. PTK ini
dikatakan berhasil, hal tersebut ditunjukkan oleh besarnya persentase siswa yang mencapai
ketuntasan dengan KKM=75.
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